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A. Latar Belakang Masalah
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lebih banyak mengalami kesulitan-kesulitan baik kesulitan yang berasal dari dalam
diri sendiri (internal) ataupun kesulitan yang berasal dari luar diri peserta didik
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Pelajaran fisika bagi sebagian peserta didik merupakan mata pelajaran
yang kurang disukai. Padahal kontribusi fisika dalam pengembangan dan teknologi
cukup besar sehingga harus dipelajari (Novita Sari, 2017). Dengan demikian perlu

adanya pengembangan dan_pererdpapmedia~dalamny bentuk bahan ajar untuk
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untuk mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik melalui sebuah alat peraga.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lia (Puspitarini, 2015) dalam
jurnal penelitiannya, menyatakan bahwa hasil penilaian 87,33% dengan kriteria
layak dan dapat meningkatkan pemahaman konsep pada alat peraga pompa hidrolik
dan 94% dengan kriteria sangat-tayak demJnémbeat peserta didik lebih aktif pada
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dilakukan melalui pengisign Reisienerpatta-pesesterdidikkElas X1 MIPA 1 dan XI
MIPA 2 di SMAN 77 Jakarta, dari 62 responden sebanyak 44 responden atau 70.96

% menyatakan bahwa fisika merupakan pelajaran yang tidak mudah untuk




dipelajari. Sedangkan sebanyak 18 responden atau 29.03 % menyatakan bahwa

fisika bukan merupakan pelajaran yang tidak mudah untuk dipelajari.
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B. F& elitian
Berdasarka latar belakang masala dapat=Kofsep media
pembelajaran yang sestai dengan-kebutihan-sebagdi salefl satu cara yang dapat

memotivasi siswa dalam pembelajaran sehingga membuat siswa paham akan

materi yang diperolehnya dan lebih aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena



itu, fokus penelitian ini hanya pada “Alat Peraga Hidrolika Untuk Pembelajaran

Hukum Pascal di SMA?”.

C. Rumusan Masalah
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